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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum WT. wb.

Dengan mengucapkan syukur kepada Allah SWT, dan berkat
ketexunan dari beverapa orang Pendidik Islam Al Azhar, telah se-
lesai disusun kembali buku Ringkasan Keimanan Kelas III Ibtida-
iyah/Dasar. ' '

Materi Keimanan Kelas III ini, jika dibandingkan dengan
materi Keimanan Kelas IIl sebelumnya banyak mengdlami peru-
bahan., :

Kepada para Pendidik, diharapkan sekiranya masih ada kesa-
lahan-kesalahan dalam buku ini sudi untuk melaporkan kepada
Kepala Pendidikan Islam Al Azhar.

Buku ini hanya untuk dipergunakan di lingkungan Pendi-
dikan Islam Al Azhar.

Namun demikian, buku ini dapat dipergunakan di luar Pendidikan
Islam Al Azhar, bilamana telah mendapat izin dari Kepala Pendi-
dikan Islam Al Azhar.

Wabillahit taufiq wal hidavah.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Jumadil Awal 1429 H
Jakarta, .....ccoeeenen.e... sseirsien st Aot

Juni 2008 M
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I. PENGERTIAN IMAN

AL 7/ 7 "
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Artinya : [Iman itu percaya kepada Allah, Malaikat-Malaikat-
Nya, Kitab-KitabNya, Rasul-RasulINya, Hari yang
Akhir, dan percaya kepada Qadar Allah Baik
ataupun buruk. (Hadits Riwayat Musiiia)..

Iman artinya percaya dan membenarkan dengan sungguh-
sungguh. Sedangkan rukun artinya dasar atau scndi. Jadi
rukun Iman artinya dasar atau sendi dari keyakinan atau ke-
percavaan. Adapun dasar atau send: pokok dari kepercayaan
ada enam macam, yaitu :

Tman atau percaya kepada Allah;

Iman atau percaya kepada Rasul-rasul-Nya:

Iman atau percaya kepada Malaikat-malaikat-Nya;
iman atau percaya kepada Hari Kemudian;

Iman atau percaya kepadz Kitabkitab-Nya;

[nan atau percava kepada (yadha dan Kadar Allah.

S0 A0 oo

Keenam rukun. Iman di atas adalah merupakan kesatuan
vang saling berkaitan vang tidak dapat dipisahkan antara
vang satu dengan yang lainnya. Bilamana kita menerima atau
membenarkan salah satu dari rukun iman itu, maka kita harus
pula percaya kepada yang lainnya. Umpamanya : Kita ter-
iman atau percaya kepada Allah, tentu kita harus percava
kKepada hari kemudian.

Sebaliknya bila kita tidak percaya kepada salali satu rukun
Iman itu, berarti kita tidzk percaya Kepada vang lainnya.
Umpamanya kita tidak percaya kepada malaikat, bcrarti
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kita tidak beriman kepada kitab-kitab. Demikian pula jika
tidak beriman kepada kitab-kitab Allah berarti tidak Dber-
iman kepada Rasul-rasul, karena kitab-kitab tersebut Rasul-
rasul yang menerima dan menyampaikannya. Tidak percaya
kepada Rasul Dberarti tidak percayva kepada Allah, karena
Rasul tersebut adalah utusan Allah. Demikianiah keenam
rukun Iman tadi harus dipercaya secara utuh.

2. IMAN KEPADA ALILLAH

Iman kepada Allah artinya kita percaya bahwa Allah itu
ada dan hanya kepada-Nya kita menyembah. Kepada—nya
pula kita menyeraihikan hidup dan mati kita. Kita yakini da-
lam hati bahwa Allah itulah yang menentukan segala-galanya.
Dia yang menjadikan alam semesta beserta segala isinya. Ke-
pada-Nyva puia tempat kembali semuanya ini. Dia Yang Maha
Kuasa, Maha Sempurna, dia yang hidup dan berdiri sendiri.
Tidak tergantung kepada apapun dan siapapun juga. Sehingga
kepada-Nya pula tempat kita mengabdi. Sesuai dengan tujuan
dijadikan-Nya manusia di muka bumi ini. Iman kepada Allah
yang ada dalam hati jiwa kita 1ut, perlu ditunjukkan dalam
tingkah laku dan perbuatan kita sehari-hari. Ciri atau tanda
orang bertman kepada Allah adalah selalu taat dan patuh ter-
hadap perintah-Nva dan menjauhi segala larangan-Nya.

Untuk meningkatkan keimanan kita kepada Allah kita
perlu mengetabui Allah itu dengan segala sifat dan perbuatan-
Nya. Baik itu sifat yang wajib bagi Allah, sifat yang mustahil
bagi Allah dan sifatsifat yang mungkin bagi Allah. Dengan
mengetahui sifat-sifat Allah dan segala kesemp'umaan-Nya
akan semakin kokoh kcimanan kita kepada Ailah.

3. ALLAHITU ADA (WUJUD)
Firman Allah SWT :

(7 oy S A\UA\@



Artinya : Dan tidak ada yang sebenarnya, selain Aiiai. (Ali
Imran : 62).

Salah satu sifat yang wajiv bagi Aliah adalah wujud. Wu-
jud artinya Allah itu ada. Adanya Allah tentu berbeda dengan
adanya alam. Adanva alam dapat kita lihat, dapat kiia raba.
dapat kita rasa. Sedangkan aadanya Allah tidak dapat kita
lihat, tidak dapat kita rasa. Adanya Allah hanya dapat kita
buktikan dengan adanya aiam scmesta beserta isinva. Me-
ngapa alain semesta beserta isinya kita katakan bukti bahwa
Allah ituada? )
Alasannya ialah bahwa tidak mungkin alam semesta ini ter-
jadi atau ada deiigan sendirinya, tanpa ada yang menjadikan-
nya. Alam semesta ini ada tentu ada yang menjadikannya.
Adanya rumah umpamanya, tidak mungkin rumah itu ada
bila tidak ada tukang kayu atau tukang batu yang membuat-
nya. Kita ithat buku tulis, papan tulis, sekolah, sepatu. radio,
pesawat terbang dan laindain. Semuanya ada, karena ada
yang maembuat. Tidak mungkin semua ada dengan sendirinya.
Demikian pula alam semesta beserta isinya seperti : langit.
bumi, bulan, bintang, matahari, air, api, angin, tanah, dan
lain-lain. Semuanyva ada tentu ada yang menjadikannva. Ti-
dak mungkin ada dengan sendirinva. Siapakah yang menjadi-
kan itu semua ? Itulah dia Allah. Aliah yang menjadikan alam
semesta beserta segala isinya. Orang yang mau berpikiwr dan
mau mempergunakan akalnya, percaya akan adanya Allah.
Hanya orang yang bodoh yang tidak percaya akan adanya
Allah. Orang-orang yang tidak percaya akan adanya Allah itu
diseout kafir. Orang-orang yang beriman pasti yakin dengan
sepenuh hati baiiwa Allah 1tu ada (wujud) dan musiahii
Allah itu bersifat ticak ada (Cadam).

)



4. ALLAH I'TU DAHULU TIDAK
BERPERMULAAN (QIDAM)

Firmar Allah SWT : ’ Ty,
r~"'tn ¥ 17
(vs A j—-}ﬁg Iy

Artinya : Allah itu yang mula+nula sekali dan yang terakhir
sekali. (Al-Hadis : 3).

Sifat Allah yang kedua adalah qidam. Qidam artinya
Allah itu dahulu atau tidak berpermulaan. Maksudnya ialah
Allah itu dahulu dari segala sesuatu. Alam semesta ini adalah
ciptaan Allah, dan disebut makhluk (ciptaan), scdangkan
Allah disebut pencipta (khaliq). Bilamana kita telah percaya
vahwa alany ini tidak mungkin terjadi tanpa ada yang menja-
dikan, maka Kita ientu percaya vanwa Allah itu daliulu dari-
pada alam. Tidak mungkin rumah lebih dahulu ada daripada
tukang kayu atau tukang batu. Tidak mungkin dahulu ada-
nya baju atau pakaian dari tukang jahit. Berdasarkan contoh-
contoh di atas, maka kita harus percaya bahwa Allah itu
dahulu daripada alam dan mustahil adanya Allah itu kemu-
dian daripada adanyva alam. Karenanya Allah itu wajib ber-
sifat qidam (dahulu, tidak berpermulaan) dan mustakil Aliah
itu baharu (al huduts). Tidak ada awalnya dan tidak ada
akhirnya. Dalam Al Qurlan ditegaskan bahwa : Dia (Allah)
yang dahulu dan dia (Alial) yang kcinudian.

5. ALLAH ITU KEKAIL (BAQA)

Sirman Allah SWT :

_ ¢ et S LS
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Artinya : Segala sesuatu akan binasa, kecuali Allah SWT.
(Al-Qashash : 38).

Sifat Allah yang ketiga adalah baga. Baga artinya kekal.
Allah bersifat baga artinya Allah itu kekal, tidak akan mus-
nah. Mustahil Aliah itu akan mati atau musnah. Lawan dari-
pada sifat baga adalah fana. Artinya rusak sementara dan
suatu saat akan musnah. Buna seandainya Allah itu dapat
binasa atau rusak, maka tentu ada sesuatu yang dapat membi-
nasakan atau merusakkannya. Padahal Dia pencipta atau
khaliq. Adapun rusak dan binasa itu adalah sifat alam (inakh-
luk).

Maka akal yang sehat tidak dapdt menerima hal semacam ini.
Kalau seorang pelukis dapat berbuat dan memperlakukan
hasil ciptaannya (lukisannya) menurut keinauan dan kehen-
daknya. Ingin dibuat hitam, putih, dirusak, dirobek bahkan
dihancurkan pun bolel..

Tapi tidak seperti lukisan itu terhadap pelukisnya. Demikian-
lann halnya antara Allah dengan alam. Atau khalik dengan
makhluk. Jelaslah di sini bahwa Allah itu kekal untuk selama-
lamanya. Semuanya berasal dari Allal: dan semuanya akan
kembali kepada Allah.

6. ALLAH BERBEDA DENGAN ALAM
(MUKHALAFAT UHU LIL HAWADITS)
Firman Allah SWT :
£

7z, f/q //
(41 il y %&Wﬁ&%’?)

Artinva : Dar tidak aaec sesuatu apepun yang serupa dengan
Dia (Allah). (Al-Ikhlas : 4).

(9]
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Sifat Allah yang keempat ialah mukhalafatuhu jil hawadits,
artinya Allah itu berbeda dengan alam. Maksudnya adalah
Allah itu berbeda dengan kejadian alam. Kalau alam, nesti
ada yang menjadikan, yaitu Allali {khalig)

Sedangkan adanya Allah ada dengan sendirinya. Demikian
pula antara sifat dan perbuatan Allah berbeda pula dengan
sifat dan perbuatan manusia. Tidak ada satupun yang dapat
menyamai atau menanding: sifat dan perbuatan Allah. Mus-
tahil Allah itu sama atau serura dengan alam. Suatu contoh
dapat kiia lihat. Barang-barang hasil ciptaan manusia seperti
rumah, sekolah, jam tangan, mobil dan laindain tidak sama
dengan manusia yang membuat atau menciptakannya. Akal
kita tidak akan menerima bila dikatakan bahwa lukisan se-
seorang sama dengan pelukisnya.- Musiahil namanya bila
lukisan seseorang sama dengan pelukisnya. Yang pasti adalah
keduanya akan berbeda. Oleh karena itu pastilah Allah itu
tidak serupa dengan alam. Tidak satupun dalam alam ini
yang menyerupai Allah (khaliq). Dalam Al-Qur’an surat Ai
Ikhlas Allah berfirman : Dan tidak satupun yang menyernipai
Allah itu. Lawan dari mukhalafatuhu lil hawadits ialah mu-
matsalatu lil hadadits. Artinya Allah itu serupa dengan alam.
Oleh karena itu mustahil Allah bersifat mumatsalatu lil
hawadits.

7. ALLAH ITU BERDIR! SENDIRI
(QIYAMUHU BINAFSIH )

Firman Allah SWT :

r

. samat e V.
(¥o0 1 GE00) E&fﬁ‘@‘;ﬂiﬁ‘j |

Artinya : Tidak ada ruhar yang sebenarnya, kecuali Dia
(Allah) yang Hidup, yang Berdiri sendiri. (Al-
Baqarah : 255).



Sifat Allah yang kelimz adalah qiyamuhu binafsih. Arti-
nya Allah itu berdiri sendiri. Maksudnya Aliah itu tidak ter-
gantung dan tidak terpengaruh oleh apapun atau oleh siapa-
pun juga. Allah tidak tergantung kepada alam seperti : air,
api, udara, manusia dan lain-ain. Juga tidak terpengaruh oleh
lingkungan. Lain halnya dengan manusia. Banyak sekali hal
yang dapat mempengaruhi kehidupan manusia. Umpama :
inanusia terpengaruh dengan lingkungan tempat ia tinggal.
Manusia dapat tergantung kepada air, udara, tumbuh-tum-
buhan dan laindain. Bilamana air, udara, binatang dan tum-
buhtumbuhan itu tidak ada, maka manusia tidak dapat hi-
dup. Atau bila air, udara dan tumbuh-tumbuhan itu rusak,
maka rusak rulalah kehidupan manusia. Demikian pula
antara sesama manusia, saling tergantung antara satu dengan
yang lainnya. Orzng kota membutuhkan orang desa, orang
desapun outuh kespada crang kota. Petani memerlukan ada-
itya pedagang untuk menjual hasil pertaniannya. Orang kaya
membutuhkan orang miskin untuk membantu pekerjaan, di
rumah scbagai pembantu rumah tangga, tukang kebun. supir.
Demikian pula antara satu nega:ra tergantung kepada negara
lain. Kesimpulannva selain Allah akan saling tergantung dan
saling membutuhkan satu dengan yang lain. Allah dengan si-
fat giyamuhu binafsih itu tidak tergantung kepada apapun.
Muscahil hukumnya Allah bersifat al ihtiyzju lighairih, arti-
nya Allah membutunkan yang lcinnya.

8. ALLAH MAHA B£5A (WAHDARNIAH)

Firman Ailah SWT :
/,// /.‘

£y Q"}")-\’- \}é‘.}?

Artinya : Katakanlah Dialah Allah yung Maha Esa (Al-Ikh-
lash : 1)



Sifat Allah yang keenam ialah wahdaniah. Artinya Esa.
Maksudnya Allah itu satu tidak terbilang. Tidak ada tuhan
selain Allah. Orang yang beranggapan bahwa ada tuhan selain
Allah, atau Allah itu lebih dari satu, maka orang itu disebut
musyrik. Banyak bukfti-bukti yang menunjukkan bahwa Allah
itu esa. Jika Allah itu dua atau lebih, maka suatu ketika akan
terjadi perbedaan pendapat antara tuhan yang satu dengan
tuhan yang lain. Bahkan mungkin pula terjadi pertentangan
atau permusuhan antara tuhan-tuhan itu, dalam mengatur
alam semesta ini. Bila itu terjadi tentu alam. ini akan rusak
binasa. Dapat kita ibaratkan dengan sebuah kendarcan yang
lari kencang di jalan raya. Kendaraan tersebut dikemudikan
oleh duz orang supir atau letih. Sudah barang tentu kendara-
an tadi akan masuk jurang. Atau menabrak kendaraan lain.
Karena kedua supir tersebut saling berebut mienguasai kenda-
raan:. Dengan melihat keadaan alam yang teratur sedemikian
rupa, peredaran vulan, bintang dan matahari, pergantian siang
dan malam, menunjukkan bahwa Allah itu esa, mustahil
Allah itu lebih dari satu. Allah berfirman dalam Al Qur’an :
ratakanlah ya Muhammad bahwa Allah itu esa, Allah tempat
memohon. Allah itu tidak beranak dan tidak dianakkan. Dan
tidak satupun yang menyerupai-Nya. Lawan dari sifat wahda-
nialh ini ialah taaddud artinya berbilang (lebih dari satu).
Allah mustakil bersifat taaddud.

9. ALLAH MAHA KUASA (QUDRAT)

Firman Allah SWT :

- . fa
(Y v Ead) 5 ,‘_ﬁ)—‘%}ff \u,

Artinya : Sesungguhnya Allah itu berkuasa atas segala se-
suatu, (Al-Bagarah : 30).



Sifat Allah yvang ketujuh adalah qudrat. Qudrat artinya
Kuasa. Maksudnva kexuasaan Allah itu di atas dari segala ke-
kuasaan yang ada di muka bumi ini. Tidak ada satupun ke-
ktasaan dalam alam ini vang mampu untuk menyamai apalagi
untux mengalahkan kekuasaan Allak. Umpamanya kekuasaan
Allah dalam menurunkan hujan, atau mendatangkan panas,
angin, bznjir dan laindain. Tidak satupun kekuatan yang
mampu untuk mencegahnya. Bagaimanapun pintar dan kuat-
nya manusia tetap tidak mampu untuk menandingi kekuasa-
an Allah. Tidak ada satupun kekuatan dalam alam ini yang
mampu untuk mempercepat atau memperlambat terbitnya
matahari di ufuk timur pada ‘pagi hari. Atau ‘erbenamnya
matahari sore hari di ufuk barat. Demikian pula halnya de-
ngan ajal dan wumur manusia. Tidak seorangpun yang dapat
terhindar dari takdir atau kekuasaan Allah. Tidak ada orang
yang dapat untuk mempercepat atau memperlambat kXema-
tiannya. Umpamanya ada orang berusaha berobat ke mana-
mana, bahkan sampai ke luar negeri untuk mencegakh kemati-
annya. Namun bila ajal telah tiba tidak dapat-dielakkan.
Sebaliknya ada orang vang telah berkalikali berusaha bunuh:
diri, tapi kekuasaan Allah menetapkan orang itu selamat dari
kematian. Demikianlah sifat Allah°yang maha kuasa, Allah
itu mustahil bersifat al-2”jzu atau lemah.

IC. ALLAI ITU BERKEHENDAK
GRADAH ATAU IRADATS

Firman Aliah SWT :
NS 1)

(1t :g b .«L_,ju_,w&\f}l

Artinya : ’'Sesuiigguhnyva Allaii berbuat epa vang Dia ke-
hendaki’ (Al-Haj : 14).
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Sifat Allah yang kedelapan adalah iradah. Iradah artinya
berkehendak. Maksudnya ialah segala sesuatu yang telah di-
jadikan atau yang telab ditetapkan Allah itu adalah atas ke-
inauan dan kehendak Allah semata-mata. Allah menetapkan
segala sesuatunya atas kemauan sendiri, tidak karena terpaksa.
Karena tidak ada satupun yang dapat memaksa Allah. Bagi
Allah dalam menjadikan sesuatu itu tidak sulit. Aliah cukun
berkata : Kun ! (jadilah), maka jadilah apa yang dikehendaki
Allah itu. Tidak ada satupun kekuasaan dalam aiam ini yang
dapat mencegah kehendak Allzh. Lain halnya dengan kehen-
dak manusia. Manusia aalam mewujudkan kehendaknya
harus menempuh jalan yang berliku-iku. Dalam memenuhi
kehendaknya, manusia harus bekerja keras, banyak rintangan
yang mesti dihadapi, memeriukan waktu yang lama. Kadang
kala berakhir dengan kegagalan. Tidak semua manusia dapat
mewujudkan kehendaknya. Bamyak -orang yang gagal dalem
meraih citacitanya. Apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi,
karena -iradahnya. Jadi Allah itu wajib bersifat iradah dan

. mustahil bersifat terpaksa (karahah).

11. ALLAH MAHA MENGETAHUI (ILMUN)

Sifat Allah yang kesembilan adalah ilmun, artinya maha
mengetahui. Maksudnya adalak Allah itu tahu akan segala-
galanya. Tidak sesuatu juga yang tidak diketahui Allah. Allah
tahu dengan apa yang telah terjadi, apa yang sedang terjadi
dan apa yang akan terjadi, pada setiap waktu dan setiap
tempat, Segala sesuatu dalam zlam ini, semuanya ada dalam
ilmu Allah. Tidak satupun yang luput dari pengetahuan Allah.
Tidak hanya tahu dengan apa yang akan tcriadi, tapi Allah
iuga tahu dengan hikmah vang terkandung di balik peristiwa
itu. Allah juga tahu akan segaila sesuctu yang terkandung di
lubuik hati seseorang. Umpamanya : Seseorang akan berbuat
baik dengan menyumbangkan sebahagian besar dari hartanya
untuk membangun mesjii, sekolah dan lain-lain. Allah tahu



apakah orang tersebut berbuat baik karena Allah (ikhlas)
atau berbuat baik karena ingin dilihat orang banyak (riya).

Menurut keterangan Rasulullah. Iimu manusia itu sedikit
sekali bila dibandingkan dengan ilmu Allah. Rasuiullah mem-
beri perumpamaan dengan mencelupkan telunjuk ke dalam
laut. Sebanyak air yang membasahi telunjuk kita itulah ilmu
manusia. Meithat sucunan alam semesta ini tampak dengan
jelas ketinggian ilmu Allah. Oleh karena itu mustahil xalau
Allah itu bodoh (jahlun).

12. ALLAH ITU HIDUP (HAYYUN/HAYAT)

Firman Allah SWT :
i B D R A
Cter o3l ) a3

Artinva : Allah itu hidup. tidak ada Tuhan kecuali Dia
(Allah). (Al-Mu’min : 65).

Sifat Allah yang kesepulul adalah hayun. Artinya hidup.
Mustahil Alidh itu mati. Hal ini tentu tidak sulit untuk kita
percavai. Karena mustahil alam semesta beserta isinva dapat
berjalan dengan teratur dan tidak kacau balau ini diatur oleh
orang mati. Bagaimana dia bisa mengatur alam sesempurna
ini. sedang mengatur dirinya sendiri dia tidak mampu. Tidak
aca artinva kita beribadat dan mengabdi kalar hanya beriba-
dat dan mengabdi kepada benda inati. Bagaimana benda
mati dapat mengatur benda hidup. Bagaimana benda mati
danai mengzatur benda hidup. Bagaimana benda mati dapat
mengatur peredaran bulan. bintang dan matahari, pergantian
stang dengan malam. Olch karena itu mustahil Allah itu mati.
Sebab benda mati tidak dapat diperiakukan sekehendak hati
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orang yang hidup. Pada zaman Nabi Ibrahim pernah teriadi
pertengkaran antara Ibrahim dengan Raja Namrud yang
musyrik itu. Ibrahim dituduh menghancurkan berhala-ber-
hala orang musyrik . Namun Ibrahim membantah tuduhan itu.
Malah Ibrahim menuduh berha'a yang paling besarlah yang
telah melakukan kerusakan. Karena di leher berhala yang
besar itu tergantung sebuah kampak. Tapi Raja Namrud
tidak percaya. Raja berkata : Mustahil benda mati itu dapat
berbuat sesuatu. Lalu Ibrahim bertanya : Kalau berhala itu
tidak dapat berbuat sesuatu, kenapa kalian sembah. Akhirnya
Raja Namrud tertunduk karena malu. Dan Ibrahim dijatuhi
hukuman bakar atas kesalahannya menghancurkan berhala
orang-orang musyrik.

" 13. ALLAH MAHA MENDENGAR (SAM'UN)

Firman Allah SWT :
Ay /,// I TURA
Creh s Ll \‘sia\,_:guykj

Artinya . “Allah adalah Maha mendengar lagi Maha menge-
takui’’. (An-Nisa : 148).

Sifat Allah yang kesebelas adalah sam’un. Allah bersifat
sam’un artinya Allah itu mendengar. Mendengar adalai meru-
pakan sifat yang wajib vagi Allah. Karenanya mustahil Allah
itu tuli. Hanya saja pendengaran Allah tidak sama denzan
pendengaran manusia. Pendengaran manusia ditentukan olei
faktor alat pendengar yaitu kuping. Bilac kuping manusia itu
baik, maka baik pulalah pendengarannya dan bila kupingnya
rusak, maka rusak pulalah pendengaran orang itu. Banyak hal
yang mempengaruhi pendengaran manusia. Pendengaran ma-



nusia Jditentukan oleh keras atau perlahan bunyi yang dide-
ngar, ditentukan juga olch jauh dekatnya sumber suara. Lain
halnya dengan pendengaran Allah. Pendengaran Allah tidak
dipengaruhioleh alat pendengar, tidak pula dipengaruhi oleh

keras atau perlahannva bunyi dan tidak pula oleh jauh dekat-
iiva sumber bunyi. Bagaimanapun lunaknya suara atau beta-
papun jauhnya sumber bunyi, pasti dapat didengar Allah.
Oleh karena demikian dalamm berdoa umpamanya : Kita tidak
perlu berdoa dengan suara keras atau berteriak-teriak, karena
Allah tidak tuli. Allah maha mendengar. Bila Allah i1tu tul:.
maka tidak ada artinya kita berdoa seperti sekarang im. Da-
lam Islam kita disuruh banyak berdoa, Allah mendengar dan
akan mengabulkan permintaan orang yang meminta (berdoa).

4. ALLAB ITU MELIHAT (BASHAR)

Firinan Allah SWT :
94 /S’).,/.., AL e
4 5 ‘ .
(Y..C'J)‘) “/.‘ e }AM\LJ/\

Ariinya : Sesungguinnya Allah, Dialah Yarns Maha Mende-
ngar lagi Aiaha Melihar. (Al-Mu'min : 20).

Bashar adalah sifat Allah yang kedua belas. Allah bersifat
bashar artinya Allah itu melihat dan mustahil Allah itu buta.
Seperti halnva dengan Allah inendcngar. Aliah :imeiihat juga
berbeda dengan manusia melihat. Kalau manusia melihat ter-
cantung kepada alat penglihat, vaitu mata. Bila mata manusia
sakit atau rusak, maka penglihatan manusia akan rusak atau
buta sama sekali. Di samping faktor alat penglihat tadi, faktor
lain yang mempengaruhi penglihatan manusia adalaii besar
atau keci benda vang diliirat,juga tergantung dari jarak bpenda
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vang dilihat. Semakin jauh benda yang dilihat, tentu semakin
samar kelihatannya. Semakin dekat benda yang dilihat, tentu
semakin jelas kelihatannya. Alfah melihat tidak tergantung
kepada alat pengliliat, (idak tergantung kepada besar kecil
venda yang dilihat, dan tidak pula tergantung kepada jarak
benda yang dilihat. Bagi Allah, besar kecil, jauh dekat benda
yang dilihat tetap jela., kelthatannya. Oleh karena demiiian
akan sia-sialah kita membohongi Allah. Karena Allah melihat
akan segaiagalanya.

15. ALLAH ITU BERKATA-KATA (KALAM)

Sifat Allah yang ketigabelas, yang wajib kita percayai
adalah kalam. Allah bersifat kalam artinya Allah itu berkata-
kata. Maksudnya Allah yang kita sembah itn tidak bisu, te-
tapi dapat berkatakata. D: antara bukti yang nyata bahwa
Allah itu berkatakata ialah adanya kitab-kitab suci vang
diturunkan Kepada rasul-rasu! pilihannya. Seperti kitab Tau-
1at vang dituruiikan kepada Nabi Musa AS, kitab Zabur yang
diturunkan kepada Nabi Daud AS, kitab Injil vang diturun-
kan kepada Nabi Isa, dan kitab suci Al Qui’an yang diturun-
kan kepada Nabi Muhammad SAW. Jadi kitab suci Al Qur’an
yang setiap saat kita baca dan kita pelajari itu merupakan
perkataan Allah. Dalam Al Qur’an pun Allah telah menegas-
kan bahwa Allah itu benar-benar telah berbicara. Hal ini
dapat kita lihat dalam surat An-Njsa ayat 164 :

{1tk L ) ‘f«*&é L;Aj:&.ﬁ\;\&:j

Artinya : "Dan Allah telah berbicara dengan Nubi Musa se-
benarnya berbicara® Dengan bukii di atas maka kita dapat
membenarkan (percaya) tahwa Allah itu bersirat kalam dan
mustahil Allah itu bisu (bukmun).



16. SIFAT YANG MUNGKIN BAGIALLAH

Allah yang kita sembah, tempat kita minta perlindungan.
tempat kita menyerahkan hidup dan mati kita itu,di samping
memiliki sifatsifat yang wajib, sifatsifat yang mustahil, juga
memiliki sifat yang mungkin. Kalau sifatsifat yang wajib itu
harus ada bagi Allah. Biia salah satu di antaranya tidak ada,
maka Dia bukanlah tuhan kita. Karena tuhan kita memiliki
sifatsifat yang sempurna. Sebaliknya sifat-sifat yang mustahil
itu harus tidak ada pada Allah. Bila salah satu dari sifat yang
mustahii itu ada pada Allah, maka bukan dia tuhan kita dan
bukan kepadanya kita menyembah, bukan kepadanya kita
menyeralikan hidup dan. mati kita. Karena Allah itu terpeli-
hara dari sifat cacad atau sifat kekuarangan. Adapun sifat
yang mungkin bagi Allah adalah sifat yang boleh jadi ada
boleh jadi tidak ada. Adaatau tidak ada, tidak merubah keya-
kinan kita. Di antara sifat yang mungkin bagi Allah itu adalah
menjadikan -alam in1 adalah hal yang mungkin bag:i Allah.
Demikian pula halnya dengan menjadikan atau menciptakan
langit dan bumi. Memberikan rezki kepada seseorang adalah
hal yang mmungkin bagi Allah.

17. IMAN KEPADA MALAIKAT

Firman Allah SWT :

NG IG NG
(Yo fi‘h 9

Artinya : Allah memilih utusanctusan-Nya dari Malcikat
dan Manusia. (Al-Hajj : 75).
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Rukun Iman yanz kedua ialah iman atau percaya akan
adanya malaikat4nalaikat. Allah telah menjadikan malaikat
dari cahaya dan meréxa masing-4nasing mempunyai tugas ter-
tentu. Iman kepada n:zlaikat yang ada dalam hati kita, periu
pula kita tunjukkan dalam kehidupan kita sehari-hari. Um-
pamanya : Kita tahu bahwa ada dua malaikat yang senantiasa
mendampingi kita. Sztu yang bertugas mencatat segala per-
tuatan baik yang kita lckukan, dan satu lagi bertugas menca-
tat perbuatan jahat yang kita lakukan. Bila kita ingat akan hal
ini, tentu kita harus berhati-hati dalam berbuat atau berkata.
Karena setiap yang kiia lakukan tidak akan hilang begitu saja.
Tapi semuanya telah dicatat oleh dua malaikat, dan nanti di-
kemudian hari kita pertanggungjawabkan. Contoh lain umpa-
manya : Di siang har: bulan Ramadlan, kita tinggal di rumah
sendirian atau kita pergl sendirian ke tempat yang jauh dari
keluargza kita. Seandainva kita makan atau minum tentu tidak
seorangpun yang tahu Kalau kita makan siang. Kita dapat saia
mengatakan bahwa kiza masih puasa. Tapi dikemudian hari
bila buku catatan maizikat itu kita terima tentu di dalaninya
akan tercatat bahwa iita pernah makan siang di bulan Ra-
mad han, meskipui ticzX seorang pun yang melihat kita.

18. NAMA, TUGAS BAN SIFAT MALAIKAT

Berdasarkan ayai-zvat Al Qur’an yang dapat kita baca
tercdapat banyak malzicat,dan berbagai macam pula tugasnya.
Umpamanya ada malz:xat vang bertugas menjaga 'Arasy, ada
malaikat siang dan mz::m dan lain-lain.

Adapun yaing wajib kiz: ketahui adalal sebagai berikut :

a. Malaikat Jibril vz-:z bertugas menyampaikan wahyu ke-
pada rasui dan na:..

b. Malaikat Mikail i:ng bertugas menurunkan hujan dan
meinberikan rezki:

c. Malaikat Israfil vz-z bertugas meniup terompet pada hari
qlamat; ‘ '



d. Malaikat Izrail yang bertugas mencabut nyawa makhluk
yang hidup screrti manusia. Malaikat ini disebut juga
malaijkat maut;

e/f. Malaikat Raqib dan ’Atid yang bertugas mencatat per-
buatan baik dan buruk dari manusia;

g/h. Malaikat Mungkar dan Nakir yang bertugas menanya da-
lam kubur;

i. Malaikat Malik yang bertugas menjaga pintu neraka;
J. Malaikat Ridwan yang bertugas menjaga pintu surga;
Sedangkan sifatsifat malaikat itu adalah sebagai berikut :

~a. Malaikat itu dicip.akan dari cahaya (nur);

Malaikat itu tidak dapat dlhhat karena dia adalah makh--
luk ghaib; |

Malajkat itu mempunyai sayap;

Malaikat itu tidak makan dan tidck minum:
Malaikat itu tidak punya jenis kelamin;
Malaikat itu selalu taat daui patuh kepada Allah.

&
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19. IMAN KEPADA RASUL

Iman Kepada rasui adalah merupakan rukun Iman yang
ketiga. Iman kepada rasul artinva kita percaya bahwa Aliah
telah mengutus rasulqasulnya ke muka bumi ini untuk mem-
bimbing manusia ke ;alan yang benar. Adapun rasul-rasul itu
diutus oleh Aliah kepada umat-umat tertentu., Sedangkan
Nabi Muhaminad SAW untuk seluruh umat manuvsia. Adapun
untuk umat-umat sebelum kita telah pula diutus oleh Allah
rasul-rasul yang terdahulu, seperti Nabi Ibrakim, Nabi Musa
AS, Nabi Sulaiman AS. dan lzindain. {ara beriman xepada
rasul itu adalahh dengan mengikuti ajaran yang dibawanya,
meneladani kepribadiannya dan meneruskan perjuangannya.
Dalam pelajaran kita ini perlu kita ketaiiui pula perbedaan
antara Nabi dengan Rasul.

Nabi adzlzh manusia biasa yang menerima wanyu dari Allah
- untuk dirinya sendiri. Sedang rasul adalah nati nilikan vang

1/



18

nenerima wahyu dari Allah dan harus menyampaikan wahyu
tersecbut kepada umatnya. Jadi antara Nabi dan Rasul mem-
punyal persamaan dan perbedaan. Persamaan antara nabi dan
rasul adalah sama-sama menerima wahyu dari Allah. Sedang-
Kan perbedaan keduanya adalalh bahwa nabi menerima wahyu
hanya untuk dirinya sendsri dan rasul menerima wahyu untuk
disampaikan kepada umatnya.

20. NAMA-NAMA RASUL

Sebenarnya nabi dan rasul itu banyak sekali jumlahnya.
Sedang yang disebutkan dalam Al Qur’an ada 25 orang. Ke-
dua puluh lima itu harus kita percayai atau kita imani. Ada-
pun rasul yang 25 itu adalah :

1. Adam AS. : 14. Harun AS.

2. Idris AS. 15. Musa AS.

3.Nuh AS. 16. Ilyasa’ As.

4 . Hud AS. 17. Zulkifli AS.

5. Shaleh AS. 18. Daud AS.

6. Ibrahim AS. - 19. Sulaiman AS.

7. Luth AS. 20. IDlvas AS.

8. Ismail AS. 21. Yunus AS.

9. Ishaq AS. 22. Zakaria AS.
10. Ya’qub AS. : 23. Yahya AS.
1i. Yusuf AS. 24, Isa AS.

12. Ayvub AS. 25. Muhammad SAW.
13. Svuaib AS.

Seiain rasul vang 235 tersebu¢ di atas ada lagi nabi fain
yang tersebut daiam pelagaran agama yaitu Nabi Khaidir yang
hidup pada zaman Nabi Musa, Nabi Syisy yang hidup pada
masa Nabi Idris.

Sedangkan rasul yang harus kita ikuti ajarannya adalah
Nabi Muihammad SAW. Juga kita harus meneladani kepriba-
dian beliau. Karena Navi Muhammad diutus ke muka bumi



21.

ini sebagai ikutan dan suri tauladan bagi seluruh manusia. Hal
ini ditegaskan oleh Allah dalam Al Qur’an surat Al Ahzab
ayat 21 yang artinya : “Sesungguhnya pada diri rasul itu ter-
dapat contoh teladan yang baik bagimu”

Sedangkan ajaran yang dibawa oleh Muhammad SAW untuk
kita ikuti adalah ajaran {siam. ‘

SIFAT YANG WAJIB DAN MUSTAHIL BAGI RASUL

Tugas dan fungsi seorang rasul, yz:iu sebagai ikutan dan
memberi bimbingan serta petunjuk ke arah jalan yang-benar.
Untuk kesempurnaan tugas dan fungsi terscbut, maka rasul-
rasul itu dilengkapi oleh Allah dengan sifat-sifat yang terpuji
dan dijauhkan dari sifatsifat yang terccla. Adapun sifatsifat
yang wajib aimiiitki oleh rasul itu adalai :

Shiddig artinva benar:

Amanah artinya dapat dipercaya;
Tabligh artinya menyampaikan;
Fathanah artinya cerdik (cerdas).

C
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Sedangkan sifatsiiat vang mustahil, bagi rasul itu juga
ada empat. Keempat sitat yang mwustahil ini adalah merupa-
kan lawan dari empat sifat yang wajb di atas. Sifat yang
musiaiil itu adalah :

a. Ka21b artinya pendusta, lawan dari siddik:

b. Khiyanah artinya tidzXk jujur, lawan dari amanah;

¢. Kitman artinya menvembunyikan, lawan dari tablxgh
d. Baladah artinva bodch, lawan dari xathanah

22. STFAT YANG MUNGKIN BAGI RASUL

Allah sengaja memiliix untuk mernyadi rasul itu dari jenis
manusia itu sendiri, bukan dari bangsa malaikat atau makh-
luk Allah vang lain. Hal ini adalah untuk memudahkan bagi
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rasul itu melaksanakan tugasnya.Di lain pihal juga memudah-
kan bagi manusia untuk meneladani dan mengik uti ajarannya.
Karena rasul itu adalah manusia juga, seperti manusia-manu-
sia lainnya, maka dia tidak dapat melepaskan dirinya dari
sifat-sifat kemanusiaan. Yang dalam ilmu tauhid disebut Al
A’radul Basyariyah (sifat kemanusiaan). Sifat-sifat kemanu-
siaan ini adalah bagi rasui itu. Umpamanva : lapar, haus,
ngantuk | letih, tidur, kawin, hidup, mati, dan lain-lain. Asal-
kan sifat-sifat tersebut tidak mengurangi atau merendahkan
kedudukani,ya sebagai rasui. Sedangkan sifat-sifat manusia
yang merendahkan martabat kerasulannya, tidak terdapat
pada diri rasul itu. Umpamanya : buta, gila, serakah, berpe-
nyakit menular dan laindain.

23. PENGERTIAN MU' JIZATY

Mi’jizat adalah merupakan suatu kejadian luar biasa yang
terjadi pada diri seorang rasul. Adapun tuuan diturunkannya
mu’jizat itu kepada rasul-rasui tertentu adalah :

a. Sebagai bukti yang menguatkan kerasulannya:

b.. Untuk menandingi keanehan-keanehan yang diciptakan
oleh orang kafir dengan stmu sihirnya;

Untuk mcnunjukkan kebesaran Allah. Ada beberapa
orang rasui yang terdahulu yang diturunkan mu’izat ke-
pacanya, antara lain :

@

1) Nabi Musa menerima beberapa mu’jizat yaitu :

a) Tongkatnva dapat berubah menjadi uiar dan da-
pat mengalankaa ular-ular tukang sihii kala itu;

b) Terbelahnva laut ketika Nabi Musa bersama pe-
ngikutnya dikejar-kejar Fir’aun:

c) Xeluarnya dua belas mata air dari batu yang di-
pukul oleh tongkat Nabi Musa:

d) Turunnya makanan yang berupa manna dan salwa
dari langit.



2) Mu’jizat Nabi Isa AS :
a) Menvembuhkan penyakit balak {barash);
b) Mengobati orang buta sampai nielihat kembali:
c) Menghidupkan orang yang telah mati;
d) Menyembuhkan orang gila;
e) Menghidupkan burung vang dibuat dari tanah.
3) Mu’jizat Nabi Muhammad SAVY :

a) Kitab Suct Al Qur’an;

b) Peristiwa Isra’ dan Mi’raj;

c¢) Membelah bulan;

d) ieluar air dari celah-celah jarinya.

24. PENGERTIAN IRHASH

Irhash adalah pen’sfiwa luar biasa yang terjadi pada airi

Nabi semasa ia masih kanak-kanak. Atau sebelum ia diangkat
menjaai rasul. Peristiwa itu merupakan tanda-tanda akan ke-
rasulannya. ‘

Beberapa contoh di antaranya ialah :

a.

Yang teradi pada diri Nabi Isa di waktu beliau masih
bayi. Seperti diterangkan dalam Al Qur’an bahwa Isa
Izhir dari rchim ibunya Maryam yang belum pernai di-
sentuli laki-laki. Artinya Maryam belum pernah menikah.
Kelahiran Isa tersebut membuat orang-orang curiga ter-
hadap Maryam. Maryam dituduh melakukan perbuatan
zina, sehingga melahirkan seorang anak tanpa bapak.
Maryam sendiri juga kehabisan akal untuk membuktikan
bahwa dia tidak pernah melakukan perbuatan sekotor
itu. Dengan izin dan petunjuk Allah, Maryam menyurun
bertanya langsung kepada bayi yang dalam pangkuannya,
tentang siapa ayahnya.

Orang-orang ban:ak itu serentak tertawa dan berkata :
mana mungkin kami berbicara dengan bayi itu ? Dengan
izin Allah pula, bayi (Isa) yang berada dalem pangkuan
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itupun berbicara : Sesungguhnya aku ini seorang hamba
Allah, diberikan kebadaku sebuah kitab, dan dijadikan
aku seorang nabi kata Isa. Demikianlah satu keajaiban
yang terjadi pada diri Nabi isa AS. masih tayi sudai: da-
pat berbicara.

b. Nabi Musa AS, juga pernah mengalami peristiwa luar
biasa di kala beliau masih kecil, yang juga disebut irhash.
wetika Nabi Musa dilahirkan berlaku peraturan yang di-
buat oleh Raja Fir'aun. Bahwa setiap anak laki-laki yang
lahir harus dibunuh. Sejak peraturan ini diumumkan,
maka petugas istana dan mata-smata kerajaan selalu mela-
kukan pemeriksaan ke rumah+tumah, melihat perempuan
vang hamil atau bayi yang baru lahir. Ketika petugas
datang ke rumah orang tua Nabi Musa, maka terpaksa
Musa kecil itu disembunyikan ke dalam panci di dapur.
Sedang di bawah panci tersebut api menyala dengan
besarnya. Melihat api yang menyala di bawah panci tadi
petugas tidak merasa curiga. Musa dilindungi Allah. Dia
tidak merasa kepanasan dalam pembakaran. Itulah suatu
kejadian luar biasa yang terjadi pada diri Nabi Musa se-
waktu beliau belum diangkat menjadi rasul.

c. Nabi Muhammad SAW juga pernah mengalami peristiwa
luar biasa sebelum beliau diangkat menjadi rasul. Yaitu
Ketilka nabi berusia 12 tahun. Paman nabi yang bernania
Abu Thaiib mengajak nabi ikut versenianyz ke negeri
Syam (Siria}. Sclama dalam perjalanan pulang peigi nabi
kita tidak pernah dikenai terik matahari, karena selama
dalam perjalanan beliau selalu diikuti dan dilindungi oleh
awan.

25. KARAMAH

Karamah adalah peristiwa luar biasa vang terjadi pada diri
hamba-hamba Allah yang shaleh. Karamah ini merupakan



penghargaan dari Allah atas ketaatannya menjalankan perin-
tali Allah. Peristiwa luar biasa ini tidak dapat dipelajari atau-
pun dilatih, juga tidak dapat dibuat-buat. Dalam sejarah,
ditemukan beverapa peristiwa luar biasa yang teriadi pada
diri hamba Allah yang shaieh, di antaranya :

a.

Pada saat Siti Maryam, ibu Nabi Isa dalam keadaan hamil
tud, ketika ia mengandung Isa. Ketika itu Siti Maryam
menjauhkan diri dari sanak familinya, karena ia malu se-
bab hamil tanpa menikah. Di saat ia sudah tidak mampu
lagi untuk mencari makanan, dengan perasaan sedih dan
putus asa, dia duduk bersandar pada sebatang pohon
kurma yang besar sambil merintih kesakitan, karena anak-
nya mau lahir. Lalu Jibril menyeru agar Siti Maryam ti-
dak bersedih hati, sesungguhnya tuhan telah menjadikzan
anak sungai di bawahnya. Ketika Siti Maryam menggo-
yang batang kurma yang besar itu maka berguguranlah
buahnyas ke depan 3Siti Maryam. Dengan mudan Siti
Maryam mendapatkan makanan dan minuman. Dan se-
lamat pulalah Siti Maryam melahirkan anaknya [sa AS.

Peristiwa karamah yang lain ialah yang terjadi pada diri
seseorang hamba Allah yang shaleh bernama Ibnv Jureg.
Ibnu Jureg sehari-hari kejanya hanya mengabdi kepada
Allah di mushalanya. Suatu ketika dia dituduh telah
menghamili seorang percmpuan yang senantiasa beribadat
bersamanya. Perempuan tersebut mengcku pula bahwa
anak yang ada dalam pengakuannya adalah anaknya Ibnu
Jureg. Ibnu Jureg tidak dapat membela diri dari tuduhan
tersebut. Lalu Allah memberikan pertolongan kepada
Ibnu Jureg. Di depan pengadilan dan khalayak ramai
jibnu Jureg disuruh tuhan bertanva kenada anak yang da-
lam pangkuannya itu, tentang siapa bzpaknya. Bayi ter-
sebut menjawab bahwa bapaknya adalah seorang pengem-
bala. Selamatiah Ibnu Jureg dari tuduhan.



26. PENGERTIAN SIHIR

Sihir adalah merupakan kejadian luar biasa juga, tapi ter-
jadi pada diri orang-orang jahat, atau digunakan untuk mak-
cud jahat. Seperti digunakan untuk membunuh orang,
menyakitl orang atau membuat orang lain menderita. Biasa-
nya para pelaku sihir ini meminta kepada makhluk halus.

Bukan kepada Allah. Kemudian kalau mu’jizat, karamah dan
irhash di atas tidak dapat dibuat, atau diminta atau dipelajari
tapi sihir dapat dipelajari atas kemauan tukang sihir itu. Sihir
ini juga sudah ada sejak dahulu. Umpamanya pada zaman
Nabi Musa ilmu sihir ini berkembang dengan hebatnya. Malah

- sering dilakukan pertandingan ketinggian ilmu sthir. Meski-

pun sekarang kita berada pada zaman serba moderen, namun
ilmu sihir itu masih tetap saja ada. Sekarang kita masih men-
dengar adanya ilmu pelet, gunaguna dan lain-lain. Semuanya

- 1tu adaianh iermasuk perbuatanm sihir. Hal ini kita katakan luar

biasa karena para pelaku deagan penderitanya tidak pernah
bertemu. Barangkali pelaku cukup melihat wajah orang yang
akan disihir itu melalui foto, atau cukup menunjukkan ala-

~mat orang tadi.. Ciri<iri lain dari sihir ini adalah biasanya

pelaku akan mendapat imbalan yang besar dari orang vang
ditolongnya. Orang yang minta tolong biasanya tidak segan-
segan membayar secukupnya asal kehendaknya terpenubhi.
Atau mungkin karena unsur balas dendam karena dengki dan
ir1 hari. Suatu contoh, seorang pemuda merasa dikecewakan

-oleh seorang wanita; karena cintanyva ditolak atau mungkin

dia dihina di depan orang banyak. Lalu pemuda ini ingin
balas dendam, lalu dia pergi ke dukun tukang sihir agar wa-
nita tadi bertekuk lutut ‘di depannya. Atau agar wanita tadi
dibuat seperti orang gila. Tukang siiiir bersedia mengambut-
kan permintaan pemuda ittt asal mampu membayar ratusan
ribu rupiah: Si pemuda asalkan dendamnya terlepaskan bera-
papun akan dibayarnya. Akhirnya si wanita tadi dibuat gila
oleir tukang sihir dengan ilmu sihirnya. Banyak lagi peristiwa-
peristiwa perlakuan tukang sthir ini dalam kehidupan senari-
hari. Umpamanya karena persaingan dagang, perebufan



jabatan dan laindain, karena tidak mampu bersaing dengan
jalan yang benar, maka sering orang minta pertolongan
tukang sihir. Perbuatan semacam tersebui terkutuk menurut
agama Islam.

27. IMAN KEPADA KITAB

Rukun Iman yang keempat adalah iman atau pcrcaya ke-
pada kitabkitab Allah. Iman kepada kitab artinya kita per-
caya bahwa Aldn teiah menurunkan kitab-kitabnva kepada
rasul-rasul tertentu. Adapun tujuan dari turunnya kitab-kitab
tersebut adalah sebagai pedoman bagi manusia dalam"menuju
jalan yang diridhkai Allahi. Sehingga manusia itu selamat dari
dunia sampai ke akhirat kelak. Barangsiapa yang dapat me-
nyesuaikan kehidupannya dengan iuntunan yang terkandung
dalam kitab suci tersebut, tentu selamatlah dia dari dunia
sampal ke akhirat kelak. Sebaliknya barangsiaps menyimipang
~dari tuntunan tersebut, maka celakalah dia dan nerakalah
tempatnya dikemudian hari. Pada dasarnya semua rasul-rasul
itu menerima kitab, karena semua rasul itu menerima wahyu.
Namun yang masih ada sampai sekarang bahkan sampai
kiamat kelak adalaii Al Qur’an. Sedangkan nama kitab yang
tersebut dalam Al Qur’an ialah :

a. Kitab Taurat yang diturunkan kepada Navoi Musa AS;

b. Kitab Zabur vang diturunkan kepada Nabi Daud AS;

¢. Kitav Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa AS;
Ketiga kitab tersebut di atas sekarang sudah tidak ada lagi
yvang aslinya, karena kitab Taurat dan Injil yang dianut
oleh orang Nasrani atau orang Yanhudi sekarang sudah
ijauh berubak dari yang aslinya. Perubahan tersebut ter-
jadl karena telah disesuaikan dengan kehendak da:n ke-
mauan pemuka agama mereka. Sehingga kitab Injil umpa-
immanya sekarang sudah bermacam-macain namanya, sesuai
dengan nama pengolahnya.

d. Kitab Al Qur’an yang diturunkan kenada Nabi Muham-
imad SAW.
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28. BERIMAN KEPADA AL QUR'AN

Al Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada
Nabi kita Muhammad SAW untuk disampaikan kepada selu-
ruih winat manusia. Al Qur’an itu terdivi 30 juz, 114 surat,
dan 6666 ayat. Kita sebagai umat Muhammad hendaklah
percaya dan beriman kepadanya. Cara beriman kepada Al
Qur’an 1alah dengan mempelajari isi dan kandungannya serta
melaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya Al
Qur’an itu berisi pedoman dan petunjuk bagi manusia. Orang
muslim hendaklah menyesuaikan tindak-tanduk, tutur kata
dengan tuntunan Al Qur’an. Di samping Al Qur’an berisi
petunjuk kejalan yang benar, juga berisi pemisah antara yang
benar dengan yang salah. antara yang halal dengan yang
haram, antara yang disuruh dengan yang dilarang. Karena Al
Qur’an itu merupakan pembeda antara yang benar dengan
yang salah, maka Al Qur’an itu disebut juga dengan Al Fur-
gan berarti pembeda. Jadi dengan mempelajari isi dan kandu-
ngan Al Qur’an itu kita dapat membedakan tentang hal-hal
yang disuruh untuk kita kerjakan dengan hal-hal yang disu-
ruh untuk kita kerjakan dengan hal-al yang dilarang untuk
kita jauni. Seperti yang telah diterangkan di atas, tentang cara
beriman kepada kitab (Al Qur’an) maka kita tidak cukup
dengan hanya membaca Al Qur’an itu, tetapi harus mema-
hanii isinya, untuk kemudian mengamalkan dalam kehidupan
cebari-hari. Umpamanya dalam hal makan dan minum, maka-
nan serta minuman apa pula yang tidak boleh kita minum.
Demikian pula persoalan{ersoalan lain seperti : jual bell,
pcrkawinan, pemibagian harta warisan dan lain-lain.

29. ALQUR'AN SEBAGATI MU' JIZAT

Al Qur’an itu bila dilihat dari segi isi kandungan serta
susunan bahasanya adalah merupakan mu’jizat Nabi Muham-
mad SAW vyang paling besar, dan luar biasa. Dikatakan luar
biasa ialah karena Al Qur’an itu begitu sempurna, amat iuas



isi dan kandungannya. Al Qur’an berisi segala sesuatu yang
berkaitan dengan kehidupan manusia di dunia ataupun di
akhirat kelak. Segala segi kehidupan manusia yang tercantuin
di dalamnya. Umpamanya kehidupan pribadi, beikeluarga,
bertetangga, bermasyarakat, beinegara. Deinikian pula hak
dan kewajiban manusia terhadap dirinya, terhadap orang lain
dan terhadap Tuhannya. Masalah aqidah, iba 1ah ¢an muama-
lah juga tidak terlupzkan. Al Qur’an juga menceritakan peris-
tiwaperistiwa masa lalu dan hal-hal yang akan terjadi di masa
datang. Hingga sekarang balinan sampai masa datang, tidak
satupun orang yang akan dapat meyamai, apatagi mengalah-
kan isi Al Qur’an. Al Qur’an dapat melemahkan semua akal
orang-orang yang menentangnya. Sanipai saat ini belum/tidak
akan ada seorangpun vang marmapu mengalahkan isi Al Qur’an.
Bila dilihat dari segi bahasa dan sastranya, Al Cur’an mampu
mengalahkan kaum jahiliah yang waktu itu terkenal ahli sas-
tra dan pujangga. Bahkan sampai zaman moderen sekarang
ini tidak satupun sastrawan atau pujangga yang mampu me-
nandingi ketinggian nilai sastra yang terdapat dalam Al
Qur’an. Banyak lagi keistiinewaan-keistimewaan yang dimiliki
oleh Al Qur’an yang tidak dimiliki oleh bacaan-bacaan lain.

30. SEJARAH TURUNNYA AL QUR'AN

Nabi Muhammad SAW diutus Allah pada saat bangsa
Arab berada pada zaman kebodohan (jahiliah). Tetapi mereka
terkenal dengan bangsa yang kuat hafalan dan baik ingatan-
nya. [tulah sebabnya setiap kali nabi menerima wahvyu, sejak
wahyu pertama yang turun pada tanggal 17 Ramadhan tahun
611 M, beliau selalu menyuruh para sahabatnya untuk meng-
hafalkannya. Di samping itu Rasulullah menyuruh sahabat
yanrg pandai menulis untuk menuliskan ayat-ayat itu di atas
kepingankepingan kulii, daun-daun, pelepah kurma atzupun
tulang. Turunnya wahyu pertama kepada Muhammad SAW
ketika nabi kita sedang mnenyendiri di gua Hira’, ketika itu
datanglah malaikat Jibril yang menyampaikan wahyu per-
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tama. Adapun wahyu yang pertama sekali ditu:runkan adalah
surat Al ’Alaq ayat 1 sampai 5 :

Artinya : I, Bacelah dencan nama Tuhan yang telah menjadi-
kan kamu., 2. Dia telah menjadikan munusia dari segumpal
darah. 3. Bacalah dan Tuhanmu yang Maha Muiia. 4. Dia
yang mengajari dengan kalamnya. 5. Menge'sr manusia ten-
tang hal-hal yang tidak diketahuinya.

Di saat malaikat itu mecinerintahkan untuk membaca
(igra’), maka nabi kita menjawab : saya tidak bisa membaca.
Demikianlah sampai tiga kali nabi diperintah membaca. Mu-
hammad tetap menjawab : saya tidak bisa membaca. Lalu
ma:aikat mengajarkan menvebut namz Tuhan. Setelah nabi
menycbut wahyu pertama tadi, maka malaikat itupun meng-
hilang. Tinggallah nabi dalam keadaan bingung yang bercam:-
pur takut. Kemudian nabi pulang dan menceritakan peristiwa
yang baru didalaminya kepada Khadijah (isteri beliau) Khadi-
jahpun tidak tahu makna dari peristiwa tersebut. Lalu ia
menceritakan hal itu kepada seorang pemuka Quraisy yang
bernama Waracah. Orang tua itu menjelaskan bahwa pe:is-
tiwa itu merupakan wahyu Allah yang menandai pengangkat-
an seorang rasul. [tu berarti bahwa Muhammad telah diangkat
menjadi utusan Allah. Sejak peristiwa itu turunlah wahyu-
wahyu berikutnya. Wahyu yang terakhir sekali dituruinkan
walah Al Maidah ayat 2 vang artinya : Hari ini aku sempurna-



kan bagimu agamamu, dan aku cukupkan bagimu nikmatku
dan aku rela Isiam sebagai agamamu. Ayat yang terakhir ini
turun di saat nabi melaksanakan haji vang terakhir yang lazim
disebut Haji Wada’.

31. ISE DAN KANDUNGAIN AL QUR'AN

Seperti telah dibicarakan di atas tadi, bahwa Al Qur’an

mengandung segala sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan
manusia di dunia dan di akhirat. Untuk lebih jelas isi Al
Qur’an itu dapat disinipulkan sebagai berikut :

a.

Al Qur’an berisi perintah-perintan yang harus dikerjakan
oleh manusia, szperti : menyembah Allah, shalat, puasa
haji, zakat, dan laindain;

Al Qur’an berisi laiangan-larangan yang harus dijauhi atau
dihindarkan oleh inanusia. Seperti larangan meimperseku-
tukan Allah, larangan makan daging babi, larangan dur-
haka kepada orang tua, dan laindain;

Al Qur’an berisi petunjuk ke jalan vang benar. Seperti
petunjuk agar berpegang teguh kepada tali Allah, petun-
juk berumah tangga, petunjuk bermasyarakat, dan lain-
lain:

Al Qur’an berisi khabar gembira bagi orang yang beriman,
umpamanya bahwa bhagi orang yang beriman dan beramal
shaleh disediakan surga yang menealir sungai di bawahnya.
Disediakan makanan yang lezat-lezat, disediakan pasang-
an vang suci (bidadari);

Al Qur'an bensi peringatan kepada orang-orang kafir.
Umpamanya tahwa orang kafir itu akan mendapat azab
vang pedih dikemiudian hari. Akan dimasukkan ke dalam
api neraka.

Al Qur’an berisi fakta{fakta ilmiah tentang alam bescrta
isinya, tentang proses kejadian manusia yang berasai dari
setetes air, air berubah menjadi darah, darah berubah
menjadil daging dan daging berutbah menjadi berbentuk
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manusia. Deinikian puia peristiwa alain; seperti peiputar-
an matahari mengelilingi sumbunya dan lain-lain;

g. Al Qur’an berisi cerita atau kisah nabi dan orang-orang

yang terdahulu uantuk kita jadikan pelajaran. Seperti
cerita raja Firaun yang ditenggelamkan Allah dalam
lautan karena kekafirannya. Kisah umat Nabi Nuh yang
dihanyutkan oleh banjir besar dan lain4ain;

h. Al Qur’an berisi peristiwa-peristiwa yang akan ter;adi di
hari kemudian seperti kiamat, padang mahsyar, surga
dan neraka.

32. KEUTAMAAN MEMBACA AL QUR'AN

Sabda Nabi SAW :
/ /F/.J '7/7/ Ja./

Artinya : Sebaik-boik kamu adalah- yang mempelajari Al-
Qur an dan mengajarkannya’’ (Al-Hadits).

Teniang keutamaan dan kelebihan membaca Al Qur’an,
daiam hadits diterangkan bahwa orang yang membaca Al
Qur’an dan mengajarkannya alkan turun kepadanya kctenang-
an dan ketenteraman. Akan tertumpah kepadanya rahmat,
mereka akan selalu diingat Allah, dan senantiasa dijaga mala-
ikat. Di samping merupakan sebacai ibadzh, mcmbaca Al
Qur’an itu memberi caliaya ke dalam hatj orang yang memba-
canya, sehingga terang benderang, memberi cahaya ke dalam
keluarga dan rumah tangga orang yang membacanya. Ali bin
Abi Thalib mengatakan, bahwa membaca Al Qur’an dalam
sembahyang akan mendapat pahala 50 kebajikan untuk tiap-
tiap huruf yang diucapkannya. Selain itu membaca Al Qur’an



juga menjadi cbat dan penawar bagi orang yang gelisah jiwa-
nya. Pada suatu hari datang seorang lakiJdaki kepada sahabat
Rasulullah yang bernama Abdullah bin Mas’ud. Laki-laki itu
mengeluh karena hatinya tidak tenang, jiwanya ge'isah,
pikiraanya kusut, makan tidak enak, tidur tidak nyernyak.
Abdullah bin Mas’ud berpesan, pergilah ke tempat orang
membaca Al Qur'an, bacalah atau dengar baik-baik orang
membaca Al Qur’an. Setelah lakidaki itu paham akan maksud
Abdullah bin Mas'ud, maka ia pulang, berwudlu dan segera
ia membaca Al Qur’an.

Selesai membaca Al Qur’an, berubahlah kembali jiwanya
menjadi jiwa yang aman tenteram, pikirannya tenang; kegeli-
<ahannya hilang sama sekali. Demikianlah keutamaan mcm-
baca Al Qur’an itu.

33. IMAN KEEPADA HARI KEMUDIAN =

Rukun Iman yang kelima adalah iman kepada hari kemaii-
dian. Iman kepada hari kemudian itu artinya ialah kita per-
caya bahwa segala sesuatu yang berhutungan dengan hari
kemudian itu benar-benar akan terjadi. Hanya saja kita tidak
dapat mengetahui kapan waktunya terjadi. Masalah waktunya
hanya Allah saja yang tahu. Setelah kita meyakini bahwa
peristiwa-peristiwa hari yang akhir itu benar adanya, maka
kita hendaklah i:empersiapkan segala sesuatunya dari masa
sekarainng. Umpamanya di hari kemudian akan ditimbang
perbuatan baik dan perbuatan jahat yang kita lakukan.
Barangsiapa yang berat timbangan kejahatannya dan kebaik-
annya, akan dimasukkan ke dalam neraka. Bila kita percaya
akan hal ini, maka dari sekarang kita berusalia memperta-
nyak kebaikan agar timbangan kebaikan tebih berat dari ke-
jahatan. Dan kita dimasukkan ke dalam surga. Agar timbang-
an kejahatan kita tidak berat dari timbangan kebaikan, maka
dar: sekaraiig kita menjauhi perbuatan jahat. Demikian pula
halnya dengan adanya pembalasan. Karena setiap manusia
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akan mendapat balssan dari apa yang ia kerjakan semasa
hidupnya, maka sekarang kita harus berhati-hati dalam ber-
tindak. Karena setiap tindakan itu harus kita pertanggung-
jawabkan di hari kemudian. Bila kita melakukan perbuatan
yang ierpuji tentu kita akan mendapat pahala (kebaikan) dari
Allah. Sebaliknya, bila kita melakukan perbuatan yang ter-
cela, tentu di hari kemudian kita akan mendapat hukuman
(siksaan) dari Allah.

34. PERISTIWA-PERISTIWA Di HARI KEMUDIAN

Sehubungan dengan iman kepada hari kemud:ian, ada

beberapa peristiwa yang harus kita yakini akan kebenarannya.
Peristiwa-peristiwa tersebut adalah :

a.

G

Mzati; yakin berpisahnya antara jasad (badan) dengan ruh.
Jasad kembali kepada asainya yaitu tanah, sedangkan jiwa
kembali kepada Allah.

Kiamat; yakni hancur leburnya aiam semesta beserta isi-
nya, termasuk langit, bumi, bulan, gunung, dan matahari.

Alam barzah; yakni tempat beristirahatnya arwah manu-
sia sebelum dibangkit ke padang mahsyar. Ada juga orang
yang menyebut alam kubur.

Berbangkit; yakni dihidupkan atau dibangkit n.anusia
dari kuburnva setelah hari kiamat.

Padang Mahsyar; yakni tempat dihimpunnya manusia
sejak dari manusia pertama sampai manusia terakhir.
Hisab; yakni dihitungnya segala perbuatan manusia se-
masa hidupnya di dunia. Di sini juga dihitung dan dipe-
riksa sumber harta dan penggunaan harta yang diberikan
Allah.

Bertimbang; yakni ditimbangnya segala amal perbuatan
manusia semasa hiaupnya di dunia.



h. Menerima kitab; yakni masing-masing manusia akan
menerima kitab hasil catatan malatkat Rakib dan ’Atid
yang setia menemani kita semasa hidup.

1. Syafaat; yakni kemudahan yang diberikan Allah kepada
pengikut Muhaminad SAW.

j. Surga; yakni tempat bersenang-senang yang disediakan
Allah bagi hambanya yang beriman dan beramal shaleh.

k. Neraka; yakni tempat pelaksanaar hukuman bagi hamba
Allah yang kafir yang ingkar kepada-Nya.

35. AMAL DAN BALASANNYA
Firman Allah SWT :

wWol Wl s /a/ //J/’ v 20,
Bl ..u‘ﬁe’i;-’ L‘ﬁ&-—’-’,
12 a wls

(A-V:D))\)éfﬂj 5

Artinya : PBarang siapa yang mengerjakan kebaikan sekecil
apapun, niscaya akan melihat (balasan) nya. Dan
Barcng siapc yang mengerjakan kejahatan sckecil
apapun. niscaya dia akan melihat (Lalasan) nya
pula. (Az-Zalzalah ayat 7 — 8).

Seperti telah kita pelajari dalam pelajaran vang lalu bah-
wa di harn kemudian masiug-masing kita akan menerima
balasan dari apa vang kita kerjakan di dunia. Ini berarti
bahwa setiap kita harus mempertanggungjawabkan setiap
pcrbuatan kita dan apa yang kita kerjakan sekarang tidak
akan hiiang begitu scia. Oleh karena demikian hendaklah kita
mempertimbangkan baik-vaik apa yang akan kita lakukan.
Bila kita ingin mencrima balasan yang baik dari Allah di hari
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kemudian, hendaknya dari sekarang kita banyak-banyak ber-
buat kebaikan. Sebaiknya bila kita tidak ingin mendapat
siksaan dari Allah di hari kemiudian, maka dari sekarang kita
harus menghindarkan dan menjauhi perbuatan yang tercela.
Hendaklah kita taat dan patuh kepada perintah Allah, serta
menjauhi segala larangannya.

Dengan taat dan patuh merngenakan perintah Allah itulah
kita keiak dakan mendapat balasan kebaikan (pahala). Dan
dengan menjauhi segala larangan Allah itu kita akan terhindar
dari siksaannya. Adanya balasan dari setiap pertuatan Allah
itu telah dijelaskan Allah dalam Al Qur’an surat Al-Zalzalah
ayat 7 dan 8 yang artinya : Barangsiapa yang berbuat kebaik-
an sebesar debu pun (zarah) pasti ia akan memperlihatkan
balasannya, barangsiapa yang berbuat kejahatan sebesar debu
(zarah) sekalipun ia akan menerima balasannya dari Allah.

36. PENGARUH IMAN

Iman vang bersemi di dalam hati uan jiwa manusia itu
akan memberi pengaruh kepada kehidupannya sehari-hari.
Semakin kokoh iman seseorang akan semakin taat dia melak-
sanakan perintah Allah, dan semakin jauh dari larangan Allah.
Sebaliknya semakin lemzh iman seseorang akan semakin
kurang dia melaksanakan perintah Allah dan semakin mudah
dia terperosok ke dalam jurang kesesatan. Dalam hal ini dapat
kita lihat beberapa hal dalam melaksanakan perintah Allah
sepertl shalat, puasa, zakat, haji, sedekah, ibadah puasa mes-
kipun sampai lemas badannya, pucat mukanya, lemah seluruh
tubuhnya, namun semuanya dilalui dengan segala senang hat:.
[tu seimua karcna kekuatan semangat imanr yang ada dalam
dadanya. Sebaliknya orang yang imannya lemah, dia akan
mencarl kesempatan untui makan siang secara diarn-diam.
Bagi seseorang yvang imannya kokoh. tidak satupun perintah
Allah yang terasa berat. Dia akan melakukaniya dengan se-
gala senang hati, sebagaimana iinan yang terpancar dalam diri



nabi Allah Ibrahim. Beliau diperintah Aiiah untuk mengoiban-
kan anak pribadi kesavangannya Ismail. Perintah Allah itu
dilaksanakan dengan pernuh kesabaran. Dia tidak segan-segan
menghunuskan pisau ke leher putera kesayangan satu-satunya.
Demikian pula dalam inenjauhi larangan Allzl. Semakin
kuat iman seseorang akan semakin terhindar dia dari larangan
A'lah. Dia tidak mudah tergoda oleh rayuan syaithan, yang
senantiasa membisikkan hal-hal yang indah tapi hampa se-
perti perbuatan riba, mencuri, menerima suap dan sebagainya.
Sedang orang-orang yang imannya lemah, mudah sekali ter-
pedaya dengan hal yang menyenangkan meskipun dapat
menimbulkan kerugian bagi dirinya atau masyarakat,.seperti
diajak bekerjasama dalam pencurian, penyuapan dan lain-ain.
Dia tidak akan memikirkan akibat atau dosa di hari kemudian.
Yang terlintas dalam ingatannya hanya uang banyak dan
dapat membeli dan memenuhi segaia kebutuhannya. Demi-
kianlah pengaruh iman terhadap perilaku manusia yang mem-
bawa kebahagiaan dan kerugian bagi diri pribadinya atau
masy aiakat sekitarnya.

37. UJIAN IMAN

Iman yang ada dalam diri manusia itu akan mendapat
ujian dari Aliah. Dalam menghadapi ujian ii:i ada manrusia
yaiig berhasil melaluinva dengan baik dan dia selamat. Na-
mun adakalanya pula orang itu tidak berhasil menghadapi
ujian. Ujian iman itu aca yang berbcntuk hal! yang menye-
nangkan atau menggembirakan, tapi ada pula yang berbentuk
kesusahan atau kesedihan. Umpamanya ada orang vang di-
limpahi olenn Aliah rezki yang banyak, atau diberikan clen
Allah pangkat yang tingei. Ada manusia yang semakin taat
dan patuh kepada Allah atas keberuntungannya itu. Tapi ada
pula manusia yang lupa kepada Aliah karena kekayaan dan
pangkatnya yang tingg:. Sewakiu dia miskin atau hidup serba
berkekurangan tidak prernah dia lupa melaksanakan perintah
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Aliah, shalatnya, puasanya tidak pernah ketinggalan. Belum
masuk waktu shalat dia sudah ke mesjid. Tapi setelahi dia
kaya raya, shalat hanya sekali seminggu,bahkan hanya sekali
setaliun, yaitu sewaktu lebaran. Dia semakin angkuh, bahkan
dia tidak segansegan mengaku bahwa dirinya yang patut di-
sembah sebagai tuhan.

Demikian pula karena pangkatnya. Seperti Fir’aun. Karena
paiigkat dan kekayaannya, dia memaksa rakyatnya agar me-
nyembah kepadanya.

Kadangkadang yjian iman itu berbentuk musibah, kemiskin-
an, kemelaratan, penderitaan dan laindain. Ada manusia yang
menghadapi penderitaan serta musibah dengan tabah dan
iman yang kokoh. Seperti yang terjadi pada diri nabi Allah
Ayyub. Sebelum beliau diangkat menjadi nabi, Nabi Ayyub
diuji Allah dengan sakit. Dia diusir eleh penauduk dari kam-
pungnya, seorang daii isterinya minta cerai. Dan yang seorang
lagi aengan setia menemaninya ikut ke hutan. isteri yang
setia ini tidak segansegan memotong rambutnya untuk dijual
demi pengobatan suami yang tercinta. Meskipun demikian
beratnya ujian Allah kepada Nabi Ayyub AS, namun dia
tidak sedikit pun meninggalkan perintah Allal,, dan selalu
ingat kepada Allah, dan tidak pernah menyesali cobaan Allah
terhadap dirinyva.

38. IMAN YANG TEGUH

Ada beberapa cerita tentang keteguhan iman dan keta-
bahan hati orang dan rasul yang terdahulu dalam Al Qur’an.
Mereka rela mengorbankan hiarta palikan jiwanye demi
mempertahankan keimanannya kepada Allah. Umpamanya
keteguhan iman seorarig hamba sahaya yang bernama Bilal
bin Rabah. Dia lebth baik memilih siksaan di bawan terik
matahari dalam keadaan telanjang di padang pasir yang panas,
baitkan d: atas perutnya diletakkan batu besar, daripaca
mengorbankan imannya untuk kembali menyembah berhala



(patung). Masyitah dengan anak yang ada di dalam pangkuan-
nya, tidak segansegan melompat ke dalam kancah (penggo-
rengan) yang di dalamnya terdapat minyak yang sedang men-
didih. Hal ini dilakukannya demi untuk mempertahankan
iman yang kuat karena ia tidak mau beriman kepada selain
Allah. Dalam Al Qur’an surat Kahfi dikisahkan betapa kokoh-
nya iman tujuh orang pemuda kepada Allah. Pemuda tersebut
lari dari negerinya yang diperintah oleh raja vang musyrik.
Mereka lebih baik meninggalkan tanah kelahiran dan sanak
saudara daripada melepaskan imannya kepada Allah. Mereka
lari ke hutan dan bersembunyi pada sebuah gua bersama se-
ekor anjingnya. Aliah menidurkan mereka dalam gua‘tersebut
selama 309 tahun. Setelah mereka terbangun dari tidurnya,
suasana di kiri kanan gua telah jauh berubah. Anjing mereka
telah mati dan tinggal kerangka tulang belulangnya. Di seke-
liling gua yang tadinya adalah huvtan belantara, sekarang telah
berubah menjadi daerah perkotaan. Salah seorang dari me-
reka mencoba berbelanja ke pasar, dia heran, pedagang pun
heran, karena uang yang mereka pergunakan adalah mata
uang yang berlaku tiga abad yang lalu. [{emudian ketujuh
pemuda taai dipanggil menghadap raja yang ketika itu telah
beriman kepada Allah. Demikianlah beberapa cerita tentang
keteguhan iman seseorang untuk kita tiru dan teladani. Se-
moga iman Kita tetap teguh sainpai akhir hidup.
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